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Abstrak— Dalam proses enkripsi-dekripsi, terdapat Il. SISTEM PERSAMAAN LANJAR
banyak algoritma kriptografi yang sudah diciptakan dan . .
dikembangkan. Tiap algoritma menggunakan pendekatan Pada dasarnya, sistem persamaan lanjar adalah kampu
tertentu yang pasti memiliki kelebihan dan kekurangn persamaan — persamaan yang berbentuk:
masing-masing. Melalui proposal makalah ini, penuf
mengusulkan penerapan sistem persamaan lanjadiQear
equation system) dalam perancangan suatu algoritma
kriptografi. Melalui pendekatan ini, dapat diturunk an
berbagai algoritma klasik untuk enkripsi dan dekripsi.
Variasi algoritma yang terbentuk berbeda dalam hal | -
penempatan plainteks dan kunci saat membentuk| @mX1 t @ mXa+ - --+a mXn = b m
persamaan-persamaan lanjar. Dan tentu saja setiap

algoritma enkripsi harus memiliki algoritma dekripsi yang  Terlihat bahwa tiap persamaan bersifat lanjameér)

sesuai, agar pesan yang dienkripsi dapat dikembaldn lagi. terhadap x X, - - -, X sehingga disebut persamaan
Selanjutnya akan dianalisis kelebihan dan kekuranganya, lanjar
{2]

serta teknik-teknik kriptanalisis yang bisa dilakukan untuk - . .
memecahkannya. Diharapkan, sistem persamaan lanjar Selanjutnya, sistem persamaan lanjar tersebut dapat

dapat dikembangkan untuk menciptakan suatu algoritna ~ direpresentasikan menjadi suatu operasi matrikiknatr
kriptografi yang akurat dan sulit dipecahkan sehingga sebagai berikut:

pesan menjadi aman.
A11Q12 a1nl [xl] [bl]
Am1 Az 0 Ol [ Xn bm

Untuk selanjutnya, dalam makalah ini penulis sebut
matrik-matrik di atas:

Kriptografi adalah ilmu dan seni untuk menjaga

anX;p tapXt---+a mXn=b 1
aznXpta pXp+---+a mXn=b >

Kata Kunci—kriptografi klasik, sistem persamaan lanjar,
algoritma kriptografi.

|. PENDAHULUAN

kerahasian pesan dengan cara menyandikannya ka dala [ %11%12 " Gin _ _ N
bentuk yang tidak dapat dimengerti lagi maknanyd} = : R l sebagai matrik koefisien
Sedangkan kriptografi klasik adalah kriptografi &iin :?671"1 @mz - Amn

simetris yang berbasis karakigrTelah banyak algoritma  _ | : - : :

kriptografi yang telah diciptakan dan dikembangKgiap X xn] sebagai matrik variabel

algoritma menggunakan pendekatan tertentu yang past -'bl

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. B=|: l sebagai matrik konstanta

Melalui makalah ini, penulis bermaksud merancang [p,,

beberapa algoritma kriptografi yang menggunakarusua
konsep dalam aljabar lanjatingar algebrg. Yakni, 1. RUMUSAN MASALAH
dalam hal ini memanfaatkan sistem persamaan lanjar

(linear equation systendalam penyusunan algoritmanya. Dengan memanfaatkan ~konsep ~persamaan lanjar

Meskipun tiap algoritma pasti punya kekurangaﬁ,erseb“t’ dapat diturunkan berbagai algoritma agztfi
sik. Secara umum, algoritma enkripsi dirancang

diharapkan pendekatan ini dapat dikembangkan unt . X )
menciptakan algoritma kriptografi klasik yang kokoén berdasarkan bagaimana merepresentasikan plaingeks d
tidak mudah dipecahkan. kunci menjadi matrik-matrik koefisien dan variabel.

Sedangkan cipherteks adalah matrik koefisien yang
dihasilkan.
Misal algoritma akan diterapkan pada sistem alfabet
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karakter (misali=26 untuk huruf Indonesia, dan=256 c3 = kip1 + kupo +kupy + -+ kpom
untuk ASCIl). Dan p; k; dan g berturut-turut
menyatakan suatu karakter di plainteks, kunci, dan c,, = kip; + kopy + ksps + - + kpp_1Pm-1
cipherteks. Berikut beberapa gambaran algoritmagyan +
dapat dibuat{contoh dan penjelasan rinci akan diberikan Zm o

saat makalah direalisasikan setelah disetujui ¢ =m = 1(kapy + koPy + -+ KmPrm)

t=1

v" Pendekatan 1: Kunci berupa matrik koefisien Kita dapatkan persamaan baru:
(yakni Hill cipher)

Diawali dari algoritma yang sudah ada, dan cukup . Akhirnya didapatkan algoritma dasar untuk
terkenal yaitu Hill cipher yang dikembangkan oleh dekripsinya:
Lester Hill (1929).
Algoritma ini menerapkan sistem persamaan lanjar di
mana digunakam buah persamaan lanjar. Selanjutnya
plainteks dibagi-bagi menjadi blok-blok berisi m
karakter. Lalu gunakan persamaan:

1 5" ¢
i _k_l( .rtn_llt_ci)

Namun formula di atas masih harus dikoreksi, dalam
hal adanya modularitas (ma@g karena adanya operasi
pembagian. Untuk itu, kita lakukan koreksi mularida
persamaan:

Cp = (K1 P + Koo + ... +Kim Pm) moda
Co = (Ko Pr + Koo + ... +kom Pm) moda

........................ m o= m— Dl +k 4k mod o
Cs = (Kay Py + KaPo + ... +Kam Pr) Moda Xizic = ( ) (k1pq 2P2 mPm)( )

. ) o ) ) Dan untuk mencari nilai dakiyp; + -+ + ky,pr, Kita
terlihat bahwa pada algoritma ini, kunci beruparikat gk boleh langsung membad*;!c, dengan m-1
berukuran mxm (berisi elemen;Kingga k), seperti L arena pembagian bukan termasuk operasi dalam

ine. persamaan kongruensi. Sehingga yang bisa dilakukan
C, ki, ko, ks)p yaitu mengalikan kedua ruas dengam — 1)~*mod «
_ sehingga akan memenuhi
Co = ku Kp Koz | P2

C) Ky Ky Kz \ P (m—1)""m — 1(kypy + kopy + ++ + kb)) (Mod @)
£ L. (kypy + kopz + -+ + k) (mod @)

Sehingga secara umum, algoritma enkripsinya dapa
= (kypy + kap, + -+ + kiypry) (mod @)

dinyatakan:

K Pt = Crct Jadi telah kita dapatkan persamaan

dan untuk proses dekripsi, cukup diinverskan magrik kips + kopy ik = (m — 1)71 Zm ¢; (mod @)
t=1

1 Setelah mendapat persamaan di atas, dapat dengan
mudah kita cari nilai p yakni dengan mengurangkan
jpersamaan di atas denganagan diperoleh:

Prxt = Crxat. Kinxm

Algoritma ini memang cukup bagus dan aman, tetap
kurang nyaman karena harus memiliki kunci berukuran m
mxm. Untuk mengenkripsi suatu blok dengan karakter (m— 1)—1(2 ¢;) — ¢ = k;p;(mod )
saja, dibutuhkan kunci sepanjang 100 karakter. t=1
v" Pendekatan 2: Kunci sebagai faktor variabel Jadi telah kita temukan:
Misal kuncinya adalahks...k,, (panjangnya m), bagi —
plainteks menjadi bIoI_<—pIok berisi m karakte_r (nhisa pi =k, ((m — 1)—1(2 ¢,) —¢;)mod a
dalam suatu blok isinya ;p...p.). Selanjutnya t=1
algoritma enkripsinya adalah sebagai berikut:

Dilihat dari proses enkripsi, terlihat bahwa altyoa
| ini cukup baik dan sulit dipecahkan karena dalato sa
blok, tiap karakter saling mempengaruhi.

Selanjutnya untuk menemukan cara dekripsikan, dapat | Na_rtnun,- mas'hk t_erd(;apat masalah Kd alar% megerapkan

digunakan manipulasi aljabar seperti metode eligiina algoriima Ini, yakni aganya INVers. 1arena aod m

sebagai berikut: ada jika dan hanya jika a dan m relatif prima (GCD
_ ' (a,m)=1).

il _ i k2P, 11;3103 I]]z‘*p‘* I N_I’;’”pm Sehingga pada kasus di atas haruslah

2 = faby 3Ps T KaPs mPm GCD(k,0)=GCD(m-1a)=1. Untuk itu, perlu dibuat

¢ = (Xt kepy) — kip;) moda
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batasan dalam penerapan algoritma tersebut, be8ikut dan untuk menemukan algoritma dekripsinya,
alternatif yang mungkin: gunakan cara seperti di pendekatan 2, jumlahkan

=  Memilih k, dan m-1 yang relatif prima terhadap semua karakter cipherteks dalam satu blok, didapat:
a. Untuk memilih m tidak ada masalah karena
panjang blok memang tetap. Namun masalah "o
terjadi dalam memilih k Karena kunci et (m = D1 + Py .+ pm) +mk;(mod a)
ditentukan oleh pihak yang akan berkirim pesan.
Akan sangat tidak nyaman jika harus diberi Yang setara dengan:
aturan ‘karakter-karakter pada kunci harus relatif
ﬁgg?(ad?sear:girll;z.mlah alfabet’. Untuk itu cara |n|p1 4yt = (m— 1)_1(thlcf — mk;) (mod @)

= Menggunakan alfabet yang banyak karakternya
merupakan bilangan prima. Karena setiap Selanjutnya dengan mengurangkan bentuk di atas
bilangan asli yang kurang dari bilangan prima p, dengan (gk;), diperoleh karakter plainteks:
pasti saling prima dengan p. Masalahnya, tidak
setiap himpunan karakter banyak karakternya (Zm p)—( ¢ — k)
adalah bilangan prima. Misalnya saja abjad A-Z t=1 Lot
ada 26 karakter, dan ASCIlI ada 256 karakter. = (3™, p,) — (k; + CM,py) — pe — ki)=Pi
Namun, hal ini dapat diselesaikan dengan
menambah/mengurangi  sejumlah  karakter Jadi dituliskan kembali, formula dekripsinya adalah
sehingga banyak karakternya berupa bilangan
prima. Berhubung ini algoritma ini diterapkan m
untuk algoritma klasik, maka manipulasi| Pi = ((m— 1)_1(2 ¢ —mhk;) — ¢+ kymod &
alphabet bisa dilakukan dengan mudah. Namun =
tetap saja, meskipun banyak karakter alfabetnya
berupa bilangan prima, dekripsi tidak bisa
dilakukan jika kunci mengandung karakter
bernilai nol, karena GCD(Q)#1.

= Alternatif selanjutnya adalah menyesuaikan

Dan seperti pendekatan 2, pada metode ini haraig tet
berlaku bahwa GCD(m-d)=1, tetapi karakter kunci
boleh bebas, karena satu karakter kunci mengeikrips
satu blok.

) - ) Namun metode ini tidak cocok untuk plainteks yang
karakter kunci. Yakni, jika kternyata relatif kecil karena kunci menjadi kurang terpakai. Untiuk i

prima dengam, ganti k dengan karakter lain  nei04e inj dapat dipadukan dengan Vigenere cipher
yang relatif prima dengana.Bisa dengan agar lebih kuat.

karakter terdekatnya, atau ganti dengan suatu

karakter khusus. _ v Pendekatan 4: Karakter kunci sebagai panjang
Dengan begitu, tidak perlu memberikan batasan partisi blok

terhadap kunci dan alphabet. Namun tetap saja \jisal kuncinya adalah ik,...km,. Anggap karakter-

disarankan memilih ~ alphabet yang banyak yarakter kunci sebagai bilangan bulat. Selanjutnya
karakternya bukan kelipatan angka-angka kecil naisi plainteks menjadi blok-blok, dengan tiapkol
seperti 2 atau 3, karena akan terdapat banyak perisi k karakter, dan kunci diulang.

karakter kunci yang tidak sesuai. Pada makalah pisal kunci = halo (7,0,11,14), plainteks akan dijsa
ini penulis sertakan implementasi dari kriptografi menjadi:

yang menggunakan metode ini. (p1p2p3p4p5p6p7)()(p8p9p10p11p12p13p14p15p16p17p18)(plg")
) Lalu, tiap blok didekripsi dengan suatu algoritma
v' Pendekatan 3: Sebuah karakter  kunci enkripsi, baik dengan algoritma klasik lain, maupun

mengenkripsi satu blok. _ dengan pendekatan sistem persamaan lanjar.
Apabila pendekatan 2 sulit diimplementasikan karena

tidak bisa memanipulasi alphabet (misalnya ASCII

yang harus 256 karakter, pengurangan ataupun dengan memanfaatkan SPL.
penambahan karakter menyebabkan kerusakan file), pan untuk menciptakan algoritma yang bagus
dapat diterapkan metode yang ini. Yakni, plainteks gunakan sistem enkripsi m-gram. Yakni, dibagi

dipartisi menjadi blok-blok, lalu blok ke-i (mishkérisi menjadi blok-blok. Dan pada blok yang terdiri dari
m karakter) dienkripsi dengan karakter kunci ke-i. yarakter, gunakan formula enkripsi

Lalu gunakan suatu persamaan lanjar untuk C = f ko K
mengenkripsi sebuah blok dengan sebuah karakter, 6 = ML Py P Kiko ks, ... i)
misalnya:

Masih banyak pendekatan yang dapat dirancang

IV. IMPLEMENTASI

m
¢ =k + (thlpf) — pymod o Dari pendekatan-pendekatan di bab 3, penulis telah
mengimplementasikan salah satunya, yaitu pendelkatan
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Karena sepertinya memang menggunakan metode yan@™* mod 27 = 14
paling kuat dan sulit dipecahkan, dan akan dijelask 8'mod 27 = 17
lebih lanjut di bagian analisis.
Untuk enkripsi, digunakan fungi yang paling Selajutnya, dapat langsung didapatkan plainteksnya,
sederhana, yaitu: seperti ini:

| ¢, = (™ kepy) — kip;) moda P1 = 19(24-5) mod 27 = 10 (k)
P2 = 23(24-8) mod 27 = 17 (1)
P3 = 25(24-1) mod 27 = 8 (i)
P4 = 14(24-21) mod 27 = 15 (p)
P5 = 17(24-7) mod 27 = 19 (1)

Dengan kata lain,; @dalah total dari perkalian karakter
plainteks kali karakter kunci selain dirinya dalaatu
blok.

Untuk memperhatikan bagaimana algoritma ini , . ) )
bekerja, perhatikan contoh kasus berikut: Terlihat bahwa proses dekripsi menghasilkan plate

Pada sistem alfabet 27 karakter (a-z dan spasYﬁng sebelumnya dienkripsi
plainteks kriptografi ” akan dienkripsi dengan kunci o e
“kunci”. Karena panjang kunci adalah 5 karakter, maka [1PVh" =>(dekrip “kunci”) = “kripto
plainteks dipartisi menjadi blok-blok berisi 5 Kkier,
yakni “kript”, “ograf’, dan “i....". Berikut proses

enkripsinya pada blok pertamai(pt ):

Jadi dapat dipastikan bahwa fungsi enkripsi dan
dekripsi tersebut sudah valid dan siap digunakan.

(k.k+r.u+i.n+p.c+t.i) mod 27 Dalam algoritma yang penulis rancang, didefinisikan

= (10.10+17.20+8.13+15.2+19.8) mod 27 © Agar banyak karakter merupakan bilangan prima,
- (106+3404;104+.\’30+152.) mod 27 alfabet terdiri dari huruf-huruf, angka, dan tanda
= (19+16+23+3+17) mod 27 = 78 mod 224 baca yang merupakan karakter ASCIl 32-122

sehinggan=91. Berikut karakter-karakter tersebut:
Selanjutnya setelah menemukan persamaan di atas,

dapat dengan mudah diperoleh cipherteksnya, yakni: 2 ! i? 2 zg ? 22 (F; 2;' 3 2(1) g
2 182 [34]B [50| R [66]Db [82]r
C1=24-19 mod 27 =5 (f) 3 |# |19]3 |35|C |51]S |[67|c |83]s
C, =24 -16 mod 27 = 8 (i) 4 [$ 204 |36|D |52]7 |68]d [84]t
Coz20-23mod27=1(0) R 2N Y N R
— — \'
g‘s‘; gj:;m;g d2;7_=2% g))\ 7 | [23]7 [39]G |55 |W|[71]|g |87 w
8 | ([24]8 [[40[H [56]X [72]h | 88]x
9 ) [25]9 [41]1 [s57]Y [73]i [89]y
Sehingga kita peroleh: 0] * [26]: [42]J |58z [74]] [90]z
“kripto” =>(enkrip “kunci”) =>"fibvh” W)+ J27|; 48| K |59 [ |75k J91]¢
12|, 28| < [44]L |60\ [76]1
Selanjutnya kita dekripsi kembali dengan formulag/a iz - gg S 22 '\N/I Z; ]A ;g nm
sudah diturunkan: 15 | / 31| ? 47 [0 [ 63 _ 79 | o
pi =k H(m— 1T QEMc) — ¢;)mod a @ Untuk a=91 = 7x13, terdapat beberapa bilangan
kurang dari 91 yang tidak relatif prima, yaitu Q, 7
Kita cari dulu penjumlahan cipherteks, yakni: dan 13. Untuk itu, jika kunci mengandung karakter-
karakter bernilai 0 (spasi), 7 ('), atau 13 (-) Iper
f+i+b+v+h mod 27 = 5+8+1+21+7 mod 27 = 15 diganti dulu. Dalam hal ini penulis definisikan:
0->1, 728, 13>14.
Selain itu dapat ditemukan bahwa: ® Pada blok terakhir, bisa ditambahkan padding untuk
memenuhi blok. Dalam implementasi ini, penulis
(m-1)* mod 27 =4 mod 27 = 7 tambahkan tanda-tanda titik hingga blok penuh.
(karena 4x7 = 28 dan 28 mod 27=1) Meskipun plainteks seragam, berisi titik semua,
Yang berarti cipherteks akan tetap terlihat acak karena fungsi
(m—1)"YE™, c,)mod a = 7.15 mod 27 = 24 enkripsinya melibatkan banyak variabel, meliputi

semua karakter plainteks dan kunci dalam satu blok.
Serta invers karakter-karakter pada kunci:

10* mod 27 = 19 Setelah segala kebutuhan sudah didefiniskan, &iggri
20 mod 27 = 23 sudah siap diimplementasikan. Berikut adalah
13 mod 27 = 25 pseudocode dari algoritma ini dengan bentuk perbin

yang paling mudabh:
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VARIABEL GLOBAL

P[0..n-1] adalah plainteks, nilainya dianggap
integer

K[0..m-1] adalah kunci, nilainya dianggap
integer

C[0..n-1] adalah cipherteks, nilainya dianggap
integer

KONVERSI_KUNCI
for(i=0 to m-1)
if(P[i]=0) then P[i]=1
if(P[i]=7) then P[i]=8
if(P[i]=13) then P[i]=14
endfor

ALGORITMA ENKRIPSI
Variabel Lokal

n_blok = round_up(n/m)
B[0..n_blok-1][0..m-1]
Sigma_KP /[  ZKP

< partisi_blok(P,n)

tambahi_titik_di_akhir(B[n_blok-1])

for(a=0 to n_blok-1)
sigma_KP <0
for(t=0 to m-1)
sigma_KP+=K]t]*P[a*m+t] mod 27;
endfor
for(t=0 to m-1)

Cla*m+t] <sigma_KP — K[t]*P[a*m+t] mod 27;

endfor
endfor

ALGORITMA DEKRIPSI
Variabel Lokal

n_blok = round_up(n/m)
B[0..n_blok-1][0..m-1]
sigma_C// :C

mc /linvers(m-1)* >C

< partisi_blok(C,n)

[** daftar invers **/
In_M = invers(m-1)
In_K[0..m-1]

for(i=0 to m-1)
In_K{[i]= invers(K[i])
Endfor

for(a=0 to n_blok-1)
sigma_C=0
for(t=0 to m-1)
sigma_C+=C[a*m+t] mod 27
endfor
mc = sigma_C*In_M mod 27
for(t=0 to m-1)
Pla*m+t]=In_K]t]*(mc-C[t])
endfor
endfor

V. ANALISIS

Untuk menerapkan sistem persamaan lanjar ini l{:e
dalam algoritma kriptografi, berikut hal-hal yangras

diperhatikan:

v' Banyak elemen dalam alphabet harus terbatas d

diketahui (yaknio)

v Harus dapat dipastikan bahwa bilangan yang
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diinvers harus relatif prima dengan jumlah
karakter dalam alphabet

v" Dengan algoritma ini, kunci tidak boleh kosong.
Sehingga jika kunci kosong harus diberikan
penanganan khusus (misal dengan kunci default).

Dari implementasi di atas, terdapat beberapa amalis
yang dilakukan penulis.

Dalam hal kemangkusan algoritma, terlihat pada
algoritma enkripsi dan dekripsi, di awal dilakukan kali
operasi assignment saat partisi. Karena keduanya
melakukan operasi yang sama, dapat diabaikan dulu.

Pada algoritma enkripsi, setiap blok terjadi 2mrape
perkalian, 2m operasi penjumlahan/pengurangan, dan
2m+1 operasi assignment. Jika panjang plainteksnya
adalah m, maka akan terdapat n_blok buah blok,adiam
n_blok adalah m/n dibulatkan ke atas. Sehingga dany
operasi yaitu

n_blok(2m [*] + 2m [+/-] + (2m+1) [€])

Sedangkan pada algoritma dekripsi, pada tiap blok
terdapat 2m+1 operasi penjumlahan/pengurangan, m+1
operasi perkalian, serta 2m+2 assignment, sehitmgh
operasi yaitu:

n_blok((m+1) [*] + (2m+1) [+/-] + (2m+2) [€])

Dari perbandingan banyak operasi tersebut, apakah
dapat disimpulkan bahwa algoritma dekripsi justhith
mangkus?

Tidak juga..

Karena pada algoritma dekripsi, di awal harus
didefinisikan dulu invers kongruensi dari beberapa
bilangan, yakni m-1 dan,kyang berarti dibutuhkan m+1
operasi invers. Padahal jika dijabarkan, mencarens
kongruensi tidaklah mudah. Dengan brute-force saja
dibutuhkana kali perkalian, dan dalam hal ini ada 27
perkalian untuk dicari tahu mana yang menghasitiaa
1 jika dibagi 27.

Dan menurut penulis, ini adalah seni dari pembalika
sistem persamaan lanjar menggunakan operator
kongruensi.

Dari analisis tersebut, dapat bahwa algoritma g@ekri
menjadi lebih rumit daripada enkripsi, sehingga
keamanan menjadi lebih terjamin. Dan ini akan mampu
membuat kriptanalis mengalami kesulitan.

Sifat enkripsi m-gram pada metode ini juga
memberikan kesulitan lain bagi para kriptanaliskia
setiap perubahan 1 karakter saja di suatu bloksibsri
karakter, akan memberikan hasil enkripsi yang jauh
erbeda karena memang semua karakter saling
erpengaruh dalam fungsi enkripsi. Namun karakéelap
suatu blok tidak mempengaruhi blok lain, sehingga j
%%tu blok ‘rusak’, blok lain masih dapat ‘diselakaat’.

Selanjutnya keamanan dalam hal pemilihan kunci.



Berhubung karakter-karakter kunci perlu disesuaikaln PERNYATAAN
agar relatif prima dengam, maka bisa terjadi tumbukan
(collide). Yakni beberapa kunci menghasilkan hasil
enkripsi yang sama. Pada kasus di atas misalnya ktn

N V" akan sama dengan “M.M V" ataupun “MAMV” kagen

Dengan ini saya menyatakan bahwa makalah yang saya
tulis ini adalah tulisan saya sendiri, bukan saduatau
terjemahan dari makalah orang lain, dan bukan @$agi

memang pada prosesnya, ‘-'(13) akan dikonversi at#nj Bandung, 19 Maret 2011
‘’(14), serta spasi(0) dikonversi menjadi ‘'(1).

Namun hal ini tidak menjadi masalah dalam kriptfigra
klasik, karena peluang mendapatkan kunci-kunceters
secara acak tetap saja kecil. Seperti halnya mekamu
keberuntungan menemukan kunci yang tepat. Masalah Hendra Hadhil Choiri
seperti ini juga sering terjadi pada beberapa dfgar (13508 041)

lain, misalnya vigenere cipher yang 26 karaktemhkza
kriptografi dengan konsep hashing pasti terjadibukan
juga, karena berapapun panjang plainteksnya, alshald
menjadi string dengan panjang tertentu. Sesuai ateng
prinsip sarang merpati (PHP: Pigeon Hole Principle)
“Jika ada n+1 merpati dan n sarang dan kita harus
memasukkan semua merpati ke sarang, maka pasti
terdapat sarang yang berisi minimal 2 merpati.”

VI. KESIMPULAN

Secara umum, penggunaan sistem persamaan lanjar
dapat menghasilkan enkripsi data yang sulit dipleaah
tetapi tidak mangkus dalam proses enkripsinya. kiBeri
kesimpulan yang dapat diambil dari analisis di:atas

v' Secara umum, untuk menggunakan teknik membagi
plainteks menjadi blok-blok berisi m karakter, lalu
gunakan fungsi enkripsi

|Ci = f(p1,P2,Ps; - - - -Prns kl,kz,ks,---akm)l

v' Proses enkripsi dan dekripsi berbasis SPL sebaiknya
dilakukan dengan komputasi karena memang ada
banyak perhitungan, serta kesalahan hitung dapat
berakibat fatal.

v' Dalam pengembangannya, sistem persamaan lanjar
dapat juga diterapkan dalam hashing maupun
algoritma kunci public, karena sifatnya yang
enkripsinya mudah tetapi dekripsinya rumit dan
beresiko salah hitung.

v Sistem persamaan lanjar kurang cocok untuk
kriptografi modern, karena adanya batasan bahwa
banyak karakter alfabet dan nilai karakter kunci
harus saling prima. Serta dibutuhkan padding di blo
terakhir. Berarti jika pesan yang dienkripsi bukan
teks, ada kemungkinan plainteks setelah didekripsi
sedikit berbeda dengan plainteks awal.
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